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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

Data yang peneliti peroleh dari lapangan berasal dari observasi dan 

wawancara (interview), wawancara yang peneliti gunakan dalam hal ini adalah 

wawancara tidak terstruktur. Dalam hal ini, peneliti tidak mengalami kendala 

yang berarti untuk menggali informasi. Wawancara yang peneliti lakukan adalah 

wawancara tak terstruktur atau wawancara informal, sehingga proses wawancara 

ini bersifat santai dan berlangsung dalam kegiatan sehari-hari tanpa mengganggu 

aktivitas subjek. Selain itu wawancara yang peneliti gunakan mengkombinasikan 

antara wawancara terpimpin dan wawancara bebas. Jadi peneliti disini juga 

membawa sederet pertanyaan yang akan ditanyakan terkait dengan fokus 

penelitian. Berikut ini adalah data dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang peneliti peroleh untuk mengetahui pengembangan 

pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

 

1. Strategi guru dalam mengembangkan metode pembelajaran untuk 

meningkatkan motivasi belajar akidah akhlak siswa MAN Kunir 

Wonodadi Blitar 

Salah satu komponen pembelajaran yang penting dan tidak pernah guru 

pendidikan agama Islam mata pelajaran akidah akhlak tinggalkan dalam 

pembelajaran adalah memahami dan juga menggunakan metode pembelajaran. 
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Metode pembelajaran merupakan salah satu penunjang yang ikut berandil besar 

bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar hingga tercapainya tujuan dari 

pembelajaran. Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Hadi Priyanto selaku 

guru akidah akhlak kelas X-XI bahwa: 

Iya, saya menggunakan metode dalam proses belajar mengajar. metode 

pembelajaran merupakan salah satu bagian penting dari proses 

pembelajaran di kelas karena metode pembelajaran berperan juga dalam 

menentukan keberhasilan pembelajaran. Metode pembelajaran disini 

digunakan sebagai cara yang digunakan untuk membantu mencapai 

tujuan dari pembelajaran dalam materi, situasi dan kondisi tertentu. Jadi 

metode pun juga tidak monoton itu-itu saja.
1
 

 

Pendapat tersebut di perkuat dengan pernyataan bapak Thoha selaku 

guru akidah akhlak kelas XII beliau mengatakan bahwa: 

Iya, Saya menggunakan metode dalam pembelajaran mengingat metode 

pembelajaran itu penting dalam proses belajar mengajar. Sesuai dengan 

materi, dan melihat kondisi atau keadaan siswa tentunya, maka metode 

pembelajaran yang saya gunakan pun juga bervariasi mbak, kadang 

saya memakai metode ceramah, terkadang metode diskusi, penugasan 

dan tanya jawab. Kan masing-masing kelas itu memiliki keunikan atau 

ciri khas masing-masing jadi metode yang saya gunakan pun juga 

bervariasi.
2
 

 

Dari pernyataan di atas dapat dimengerti bahwa guru akidah akhlak di 

MAN Kunir telah menggunakan dan memahami pentingnya metode dalam 

proses pembelajaran. Dengan memahami hal tersebut, tentu kegiatan belajar 

mengajar akan menjadi lebih terarah. Selain itu apa yang menjadi inti dari 

materi yang di ajarkan dapat tersampaikan dan dimengerti oleh peserta didik 

dengan baik. 

                                                           
1
 Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak kelas X dan XI, tanggal 01-03-2016. 

2
 Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak kelas XII, tanggal 08-03-2016. 
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Memberi pemahaman kepada siswa dalam menyampaikan materi 

pembelajaran merupakan tuntutan bagi guru. Untuk itu suatu metode 

diperlukan dalam penyampaian tersebut. Metode merupakan hal penting dalam 

transfer ilmu tersebut dan materi pembelajaran selalu mempengaruhi bentuk 

metode yang digunakan.  

Metode yang sesuai dengan materi pembelajaran akan sangat 

membantu guru untuk menyampaikan materi pembelajaran. Hal ini dibuktikan 

bahwa guru selalu menggunakan metode dalam proses belajar mengajar di 

kelas. Metode yang digunakan pun bervariasi tergantung dengan situasi, 

kondisi dan juga materi yang sedang diajarkan saat itu. Seperti yang 

disampaikan oleh bapak thoha bahwa: 

Dalam memilih metode yang digunakan tentunya dengan melihat 

materi pembelajarannya ya mbak, misalnya hari ini saya ingin 

menerangkan mengenai materi pengertian akhlak terpuji, tentang 

husnudhon dan juga ayat-ayat dalil husnudhan, maka yang saya 

gunakan adalah metode ceramah. Anak didik akan mudah memahami 

dan senang terhadap pembelajaran bilamana guru dapat memilih dan 

menggunakan metode sesuai dengan kondisi siswa dan juga materi 

yang diajarkan.
3
   

 

Melihat dari apa yang disampaikan oleh pak thoha yang menjadi salah 

satu guru akidah akhlak di MAN Kunir, beliau memaparkan bahwa seorang 

guru tidak boleh asal dalam memilih metode yang digunakan. Ketepatan 

pemilihan metode dengan materi akan mempermudah siswa dalam memahami 

materi yang disampaikan. Untuk mencapai tujuan pembelajaran tentunya guru 

harus selalu aktif dalam pemilihan metode pembelajaran. Beliau juga 

menambahkan bahwa: 

                                                           
3
 Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak kelas XII, tanggal 08-03-2016. 



76 
 

 
 

Ukuran keberhasilan sebuah metode itu tidak mutlak itu saja, efektif 

dalam metode itu relatif misalnya menerangkan pengertian akhlak 

terpuji dengan ceramah, macam-macam akhlak terpuji dengan 

penugasan, yang diskusi ya diskusi, semua tergantung kebutuhan dan 

urgensi dari pelajaran tersebut, ya relatif.
4
 

 

Karakter siswa yang berbeda-beda kemampuan peserta didik yang 

berbeda satu dengan yang lainnya disinilah pentingnya seorang guru dalam 

pemilihan metode pembelajaran supaya siswa dapat menyerap semua dan juga 

memahami materi pelajaran yang disampaikan dengan sempurna dan bisa 

dikatakan pembelajaran yang berhasil. Pembelajaran selalu mempengaruhi 

bentuk metode yang dipakai oleh seorang guru, untuk itu memahami segala 

metode pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran akidah akhlak 

khususnya sangat diperlukan disini dengan beberapa cara yang bisa ditempuh 

misalnya dengan mengikuti workshop seperti data yang penulis peroleh dari 

hasil wawancara dengan Ibu Umi yang mengatakan bahwa: 

Metode pembelajaran merupakan hal yang harus selalu digali dan 

didalami oleh setiap guru, karena metode itu sangat penting dalam 

pembelajaran, selain itu guru-guru juga selalu mengikuti workshop 

yang diadakan selama 2 kali dalam satu tahun, dimana di dalamnya 

juga di jelaskan mengenai metode pembelajaran dan nanti hasilnya akan 

dikembangkan dalam kelas.
5
 

 

Metode pembelajaran sangatlah penting dalam berlangsungnya proses 

pembelajaran. Siswa tentunya tidak akan berhasil dalam belajar apabila metode 

pembelajaran yang dipilih kurang tepat atau siswa kurang tertarik dengan 

proses belajarnya. 

                                                           
4
 Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak  kelas XII, tanggal 08-03-2016. 

5
 Wawancara dengan Waka Kurikulum, tanggal 04-03-2016. 
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Mata pelajaran akidah akhlak tentunya menjadi pelajaran penting dalam 

membentuk akhlakul karimah anak, bukan hanya itu tetapi juga membentuk 

keimanan yang matang bagi para peserta didik. Oleh karena itu penyampaian 

atau metode pembelajaran tentu sangat penting disini mengingat bahwa dengan 

metode yang sesuai dan menarik dapat menarik minat siswa dan meningkatkan 

motivasi belajar siswa.  

Metode pembelajaran tidak lepas dari kekurangan, tidak ada satu 

metode yang ideal dan yang paling efektif diantara metode-metode yang ada. 

Semua metode pasti memiliki kelebihan dan juga kekurangan masing-masing, 

untuk itu maka strategi guru dalam mengembangkan metode pembelajaran 

sangat dibutuhkan disini. Guru harus bisa mengembangkan metode 

pembelajaran yang ada agar pembelajaran di kelas dapat berjalan dengan 

efektif, kondusif dan juga sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selain dapat 

memilih metode yang sesuai dengan materi pembelajaran guru berupaya untuk 

mengembangkan metode pembelajaran di dalam kelas dengan cara 

mengkombinasikan antara satu metode dengan metode yang lain. Seperti yang 

disampaikan oleh Pak Hadi bahwa: 

Memang dalam sebuah metode tak lepas dari yang namanya 

kekurangan dan juga kelebihan oleh karenanya saya dalam 

mengembangkan metode pembelajaran dengan cara tidak hanya 

menggunakan satu metode saja, misalkan dengan metode diskusi, 

diskusi dirasa sudah cukup berhasil, namun ada beberapa yang masih 

kurang maka saya menggunakan metode ceramah, bilamana metode 

ceramah juga kurang saya menggunakan metode demonstrasi.
6
 

 

                                                           
6
 Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak kelas X dan XI, tanggal 01-03-2016. 
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Berdasarkan pernyataan di atas diketahui bahwa dalam 

mengembangkan metode pembelajaran guru akidah akhlak di MAN Kunir 

menggunakan lebih dari satu macam metode dalam interaksi belajar mengajar. 

Hal ini dikarenakan tidak ada metode yang sempurna, sehingga guru sebaiknya 

tidak hanya menggunakan satu metode saja. Selain itu, setiap metode memiliki 

kekurangan sekaligus kelebihan, sehingga guru patut untuk menggunakan 

beberapa metode pembelajaran dalam satu kali tatap muka.  

Pernyataan di atas juga diperkuat dari hasil observasi yang dilakukan 

peneliti pada tanggal 07 maret 2016 di MAN Kunir Wonodadi Blitar pada jam 

pelajaran ke 3-4 bahwa “Ketika pelajaran akidah akhlak berlangsung, metode 

yang digunakan bapak hadi adalah dengan metode diskusi dengan materi 

tentang perilaku tercela, dengan cara satu persatu kelompok maju ke depan 

menerangkan tentang hasil diskusi mereka sesuai dengan tema yang sudah 

dibagi, dan kelompok lainnya menanggapi dengan melontarkan pertanyaan 

yang terkait dengan materi. Bukan hanya diskusi saja namun dikombinasikan 

dengan metode ceramah, sesekali guru memberikan ceramah terkait dengan 

tema yang sedang di bahas untuk menambah pemahaman yang diperoleh oleh 

peserta didik.
7
 

Metode yang digunakan oleh guru tergantung pada kebutuhan 

pembelajaran bila satu metode tidak cukup maka akan dipakailah metode yang 

lain dimana dengan hal itu akan membantu pemahaman siswa terkait metode 

pembelajaran. Diantara metode yang sering digunakan dalam pembelajaran 

                                                           
7
 Observasi pada tanggal 07-03-2016. 
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akidah akhlak selain metode ceramah adalah metode diskusi, alasan yang 

mendasarinya adalah dengan metode diskusi siswa lebih bisa mengeksplorasi 

pendapat dan juga pemahaman nya terkait dengan materi pembelajaran. 

Tujuannya adalah tidak lain untuk mempermudah jalannya proses 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran itu dapat dicapai dengan 

maksimal. Mengingat bahwa setiap metode pasti memiliki kekurangan maka 

dengan pengembangan metode pembelajaran yang salah satunya adalah 

mengkombinasikan antara metode satu dengan metode lainnya dalam 

prakteknya dengan strategi pengembangan itu guru dapat membuat 

pembelajaran lebih menyenangkan hingga meningkatlah motivasi belajar 

siswa. 

Menggunakan metode yang bervariasi juga dapat menjadikan proses 

pembelajaran tidak membosankan sebagaimana yang disampaikan oleh bapak 

hadi bahwa:  

Guru tidak bisa hanya terpaku dengan menggunakan satu metode 

tertentu, tetapi hendaknya harus menggunakan banyak variasi, seperti 

saya, misalnya dengan memakai metode ceramah, metode cerita, 

diskusi, tanya jawab, demonstrasi, penugasan, uswatun hasanah dll. 

Tetapi memang diantara metode tersebut dalam pembelajaran saya 

sering menggunakan metode diskusi karena metode diskusi lebih 

menarik dan menyenangkan siswa, dengan metode diskusi mereka 

mampu mengutarakan kemampuannya atau mengeksplorasikan 

kemampuannya dalam belajar akidah akhlak.
8
 

 

Senada dengan bapak hadi, bapak kepala sekolah bapak hamim 

mengatakan bahwa:  

Yang paling sering digunakan oleh guru akidah akhlak adalah ceramah, 

diskusi kelompok, tugas kelompok, untuk menerapkan quantum 

                                                           
8
 Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak kelas X dan XI, tanggal 01-03-2016. 
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teaching kelompok memang sangat efektif sekali. Bagaimana dia 

memahami persoalan materi itu, tanpa dia mendengarkan dia 

melakukan. 100% ceramah itu kan hanya sekitar 15% yang masuk, 

kalau diskusi dia bekerja, melakukan dan memahami persoalan materi 

tersebut. Itu upaya pendekatan dalam proses belajar mengajar.
9
 

 

Berdasarkan pendapat di atas, bahwa metode yang digunakan guru 

dalam mengajar adalah memberikan kebebasan kepada siswa untuk memberi 

kesempatan dalam bertanya, karena siswa disini memiliki karakter yang 

berbeda, maka guru memakai beberapa metode, yaitu ceramah, tanya jawab, 

tugas, diskusi, demonstrasi dll, dimana metode-metode tersebut disesuaikan 

dengan materi yang diajarkan. Selanjutnya pak thoha mengatakan bahwa: 

Setiap guru boleh memakai metode yang berbeda-beda, namun yang 

perlu diingat bahwa tujuan pembelajaran akidah akhlak adalah 

membentuk karakter akhlak anak sesuai dengan tuntunan syari’at yang 

disampaikan Rasulullah, maka diantara yang lain metode uswatun 

hasanah tentu tidak bisa dilupakan. Karena tentu saat memberi contoh 

maka siswa akan contoh dari perilaku bapak atau ibu yang mengajar.
10

 

 

Berdasarkan pendapat di atas, metode apapun bisa diterapkan dalam 

suatu pembelajaran. Akan tetapi seorang guru tidak boleh melupakan bahwa ia 

dijadikan suri tauladan oleh anak didiknya. Bilamana guru mampu 

mengaplikasikan materi yang disampaikan dengan kehidupannya sehari-hari, 

maka anak-anak akan semakin termotivasi belajar dengan sendirinya dengan 

hanya melihat contoh dari bapak ibu guru. 

Tidak semua materi dalam pembelajaran agama Islam khusunya akidah 

akhlak dapat dicontohkan oleh bapak/ibu yang mengajar, tetapi alangkah lebih 

baiknya bahwa seorang guru PAI khususnya guru akidah akhlak ini harus 

                                                           
9
 Wawancara dengan Kepala Madrasah, tanggal 10-03-2016. 

10
 Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak kelas XII, tanggal 08-03-2016. 
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mampu memberikan contoh atau suri tauladan yang baik agar tujuan 

pembelajaran akidah akhlak dapat tercapai dengan baik.  

 

2. Strategi guru dalam memilih media pembelajaran untuk meningkatkan 

motivasi belajar akidah akhlak siswa MAN Kunir Wonodadi Blitar 

Selain metode pembelajaran sebagai salah satu komponen penting 

dalam proses belajar mengajar adalah pemilihan dan juga penggunaan media 

pembelajaran yang tepat dan efektif. Dengan media yang tepat dan efektif 

sesuai dengan materi dan juga tujuan pembelajaran, materi dapat dengan 

mudah untuk dipahami para peserta didik. Media disini sebagai alat bantu dan 

juga bisa menjadi sumber belajar bagi para peserta didik dalam proses belajar 

mengajar. 

Guru dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa dalam proses 

pembelajarannya selalu menggunakan media pembelajaran baik itu hanya 

sekedar buku paket, lembar kerja siswa, maupun media-media audio visual 

seperti film, dll. Sebelum menggunakan media dalam pembelajaran tentunya 

guru terlebih dahulu memahami betapa pentingnya media dalam pembelajaran 

yang disesuaikan dengan tujuan dari pembelajaran tersebut. Kemudian 

dilanjutkan dengan memilih dan menetapkan media mana yang akan 

dimanfaatkan agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. Sesuai 

dengan pendapat bapak hadi bahwa: 

Kehadiran suatu media dalam pembelajaran memiliki peran yang 

penting, kita dapat menyampaikan juga menjelaskan ketidak jelasan 
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suatu bahan yang akan disampaikan dengan media tentunya sebagai 

perantara.
11

 

 

Pendapat di atas memang ada benarnya, mengingat kerumitan bahan 

yang akan disampaikan kepada peserta didik dapat disederhanakan dengan 

menghadirkan media pembelajaran. Lebih lanjut bapak hamim berpendapat 

bahwa: 

Media itu penting dan dalam pembelajaran memang sebaiknya kita 

menggunakan media, baik itu media yang paling sederhana sekalipun, 

karena dengan media akan menambah pemahaman siswa terkait dengan 

materi. Namun perlu dipahami bahwa kemanfaatan media untuk tujuan 

pembelajaran ini tercapai atau tidak kaitannya dengan materi yang 

disampaikan relevan atau tidak, dengan tujuan, manfaatnya relevan 

dengan materi atau tidak.
12

 

 

Media pembelajaran akan dapat terlihat bermanfaat atau tidak, dimana 

letak manfaatnya bilamana media yang dipilih tersebut sejalan atau relevan 

dengan isi materi yang disampaikan dan tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan sebelumnya. Karena itu materi dan juga tujuan dari pembelajaran 

memang harus digunakan atau dijadikan sebagai pangkal atau acuan dalam 

memilih atau menggunakan media dalam pembelajaran. 

Kaitannya dengan ketepatan isi materi dengan media yang digunakan, 

bapak hadi menyampaikan bahwa: 

Banyak sekali media belajar yang bisa digunakan, ada yang berupa 

visual, audio bahkan juga audio visual. Dalam menggunakan atau 

memilih media tentunya disesuaikan dengan materi yang akan di 

ajarkan, misalnya saya menggunakan media foto untuk mengenalkan 

perilaku-perilaku tercela, atau menggunakan media film ketika ingin 

menerangkan tentang bentuk-bentuk akhlak terpuji.
13

 

 

                                                           
11

 Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak kelas X dan XI, tanggal 01-03-2016. 
12

 Wawancara dengan Kepala Madrasah, tanggal 10-03-2016. 
13

Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak kelas X dan XI, tanggal 01-03-2016. 
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Hal senada juga disampaikan oleh bapak thoha bahwa beliau 

menggunakan media dalam pembelajaran akidah akhlak didasarkan pada 

materi yang akan diajarkan bahwa: 

Ketika saya menerangkan atau menyampaikan materi terkait dengan 

perilaku tercela tentang bahaya narkoba, media yang saya gunakan 

adalah media film yaitu dengan cara menayangkan film yang kaitannya 

dengan bahaya narkoba.
14

 

 

Lebih jelas beliau menambahkan mengapa memilih media film dalam 

materi tertentu tersebut karena: 

Dengan menayangkan satu film tidak hanya menggunakan visual tetapi 

juga menggunakan audio atau lebih sering dikatakan audio-visual, jadi 

semua terpacu, dengan demikian pesan-pesan yang ada di film tersebut, 

anak-anak bisa menangkap, mengamati, dan juga menganilisis pesan-

pesan yang ada dalam film tersebut.
15

 

 

Dari pernyataan di atas kita dapatkan penjelasan bahwa guru akidah 

akhlak MAN Kunir sudah mengerti manfaatnya media dalam pembelajaran, 

selain itu mereka mampu memilih dan juga menggunakan media pembelajaran 

yang ada sesuai dengan materi yang sedang mereka ajarkan, dengan 

menggunakan fasilitas-fasilitas yang memang sudah disediakan oleh pihak 

sekolah.  

Seperti yang dikatakan oleh bapak hamim bahwa:  

Ada beberapa media yang memang sudah di fasilitasi oleh pihak 

sekolah yang selama ini digunakan oleh guru untuk membantu proses 

pembelajaran untuk meningkatkan motivasi siswa seperti LCD 

Proyektor, dan juga wifi sekolah.
16

 

 

Bu umi juga membenarkan bahwa: 

                                                           
14

 Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak kelas XII, tanggal 08-03-2016. 
15

 Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak kelas XII, tanggal 08-03-2016. 
16

 Wawancara dengan Kepala Madrasah, tanggal 10-03-2016. 
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Selama ini bapak ibu guru sering menggunakan atau memanfaatkan 

media dalam pembelajaran, seringkali media yang mereka pilih, mereka 

gunakan atau manfaatkan adalah LCD Proyektor.
17

 

 

Dari pernyataan-pernyataan di atas bisa digambarkan bahwa media 

sangat membantu proses pembelajaran. Pemilihan media yang sesuai dengan 

materi pembelajaran dan tujuan dari pembelajaran itu sendiri akan membantu 

pemahaman siswa pada materi tersebut. Namun yang perlu diperhatikan 

dalam memilih media dalam proses belajar-mengajar, guru hendaknya 

memilih media yang memang benar-benar disukai oleh peserta didik, jangan 

hanya memilih media dengan pertimbangan bahwa media tersebut disukai 

oleh guru, akan tetapi peserta didik harus pula menyukainya. Dengan segala 

jenis karakter siswa yang berbeda-beda guru harus mampu memilih media 

yang mereka inginkan dan mereka sukai, selain media dapat membantu 

mereka dalam memperoleh pemahaman dalam pembelajaran, dengan media 

yang tepat akan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Ibu umi mengatakan bahwa:  

Pemilihan media dalam pembelajaran itu tergantung pada gurunya 

masing-masing, melihat bab nya atau materinya misalnya pada bab ini 

harus menggunakan alat peraga maka juga harus menggunakan alat 

peraga, namun dari semua itu memang media yang nyata adalah media 

yang paling disukai oleh peserta didik.
18

 

 

Lebih lanjut beliau mengatakan bahwa: 

 

Ya 80% guru sudah memanfaatkan media pembelajaran, sebab untuk 

kelas juga sudah tersedia LCD, walaupun sederhana guru sudah 

memakai power point dalam menyampaikan materi, jadi tanya jawab 

pun sudah langsung ditayangkan dengan LCD.
19

 

 

                                                           
17

 Wawancara dengan Waka Kurikulum, tanggal 04-03-2016. 
18

 Wawancara dengan Waka Kurikulum, tanggal 04-03-2016. 
19

 Wawancara dengan Waka Kurikulum, tanggal 04-03-2016. 
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Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa para peserta didik lebih 

menyukai media yang nyata, karena dengan media yang nyata tentunya 

peserta didik akan lebih memahami sesuai dengan apa yang mereka lihat, 

mereka dengar atau sesuai dengan pengalaman mereka. Kaitannya dengan 

media yang nyata dalam proses pembelajaran akidah akhlak akan sangat 

membantu guru untuk memberikan pengetahuan yang nyata kepada siswa, 

selain pada praktek yang nyata, guru juga bisa menggambarkannya melalui 

media film.  

Ada banyak cara yang digunakan guru dalam membantu guru 

memperoleh media yang sesuai dengan bahan materinya. Seperti 

memanfaatkan media internet dalam mencari media yang diinginkan 

misalkan film, foto dll. Seperti yang dikatakan oleh bapak hadi bahwa: 

Seiring berjalannya teknologi internet sangat membantu dalam 

pemilihan dan penggunaan media dalam pembelajaran, suatu ketika 

saya ingin memutarkan film yang terkait dengan materi, maka saya 

manfaatkan internet saya mencari lewat youtube.
20

 

 

Media film tentu efektif  karena dengan media audio-visual film tentu 

akan lebih menarik perhatian mereka, bila mereka tertarik tentu motivasi 

belajarpun akan meningkat. Seperti yang diutarakan oleh siswa-siswi kelas XI 

MAN Kunir bahwa: 

Guru akidah akhlak kami menggunakan media dalam proses 

pembelajaran, antara satu materi dengan materi yang lain menggunakan 

media yang berbeda, tergantung pada bab atau materi yang sedang 

dibahas, sering kali guru menggunakan media seperti gambar, maupun 

film dengan memanfaatkan LCD yang tersedia di dalam kelas, namun 

dari semua media yang ada kami lebih menyukai media film, karena 

menurut kami media film sangat membantu kami dalam memberikan 
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pemahaman yang utuh kami tidak hanya mendengar tetapi juga dapat 

melihat, juga dengan gambar seperti kartun dalam media film tersebut, 

membuat kami lebih tertarik pula.
21

 

 

Lebih lanjut siswa kelas X, mereka menambahkan bahwa: 

 

Seperti ketika guru menjelaskan tentang materi asma’ul husna, guru 

memutarkan sebuah film kartun yang berhubungan dengan materi, kami 

sangat menyukainya, dan dengan media tersebut membuat kami lebih 

termotivasi dalam belajar, selain itu tentu saja media tersebut sangat 

mendukung bagi kami, karena secara tidak langsung kami bisa 

memperoleh gambaran nyata.
22

 

 

Paparan di atas menggambarkan bahwa strategi guru dalam memilih 

media pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar akidah akhlak 

siswa sudah baik, media yang mereka pilih sudah sesuai dengan materi dan 

tujuan pembelajaran yang mereka ajarkan, serta media yang mereka gunakan 

sesuai dengan apa yang peserta didik inginkan. 

Hal ini dapat dilihat atau terbukti dari hasil observasi yang peneliti 

lakukan. Media yang digunakan dalam proses pembelajaran menggunakan 

LCD Proyektor pada beberapa kali pertemuan dan menggunakan media 

gambar saat menjelaskan mengenai perilaku-perilaku tercela. 

 

3. Strategi guru akidah akhlak dalam pengelolaan kelas untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa MAN Kunir Wonodadi Blitar 

Strategi guru dalam pengelolaan kelas tentu sangat membantu proses 

pembelajaran agar berlangsung dengan baik, kondusif dan menyenangkan. 

Menciptakan suasana yang aktif dan juga menyenangkan menjadi tugas guru 
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 Wawancara dengan Siswa kelas XI, tanggal 14-03-2016. 
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agar peserta didik dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Ibu umi 

mengatakan bahwa: 

Pengelolaan kelas yang baik adalah guru harus bisa menguasai kelas 

dimana dalam kelas tersebut tidak ada siswa yang dianak tirikan jadi 

semua siswa yang ada merasa diperhatikan dalam porsi yang sama, ada 

banyak sekali cara yang bisa digunakan tentunya bila guru itu memiliki 

banyak ide kalau tidak ya mungkin itu-itu saja yang digunakan dalam 

mengelola kelas.
23

 

 

Sesuai pendapat di atas perlu kiranya memperhatikan peserta didik 

dengan porsi yang sama atau tidak membeda-bedakan antara satu siswa dengan 

siswa yang lain, semua harus diperhatikan supaya siswa pun dapat belajar 

dengan nyaman di dalam kelas, ada banyak cara yang digunakan guru dalam 

mengelola kelas diantaranya adalah yang pertama kali adalah menyiapkan 

siswa di awal memulai pembelajaran di awal disini adalah dimaksudkan 

memusatkan perhatian terlebih dahulu pada materi apa-apa yang akan dibahas 

saat itu. Seperti yang dikatakan oleh ibu umi bahwa: 

Ada banyak cara yang digunakan guru dalam mengelola kelas paling 

tidak adalah di waktu pembukaan atau memulai pembelajaran guru 

memberikan pertanyaan yang terkait dengan materi agar siswa timbul 

aktif perhatiannya, bila tidak seperti itu tentu saja perhatiannya masih 

kemana-mana.
24

 

 

Senada dengan ibu umi bapak hadi mengatakan bahwa: 

Memberikan pertanyaan-pertanyaan kecil seputar materi pembelajaran 

di awal sebelum memulai masuk kepada bahasan baru akan membantu 

siswa untuk berkonsentrasi, bisa jadi di pelajaran sebelumnya mereka 

terlalu serius, maka dengan melontarkan sedikit pertanyaan kecil 

sebagai rangsangan di awal, yang terkait dengan materi akan membantu 

mereka rileks untuk mengikuti pembelajaran selanjutnya.
25
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 Wawancara dengan Waka Kurikulum, tanggal 04-03-2016. 
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 Wawancara dengan Waka Kurikulum, tanggal 04-03-2016. 
25

 Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak kelas X dan XI, tanggal 01-03-2016. 
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Pemberian pertanyaan di awal pembelajaran tentu akan memusatkan 

perhatian siswa pada pembelajaran yang akan dilaksanakan, selain itu siswa 

dapat mengingat-ingat kembali materi apa yang sudah dipelajari. Seorang guru 

harus bisa menciptakan suasana yang menguntungkan proses belajar mengajar 

sehingga peserta didik bersemangat dalam belajarnya. Guru harus memiliki 

sikap yang tanggap dan juga harus bisa membagi perhatian. Selain itu berusaha 

untuk menghentikan tingkah laku siswa yang menyimpang. Seperti kata pak 

thoha  

Dalam mengelola kelas tentunya guru tidak lepas dari yang namanya 

suatu permasalahan, karena itulah guru harus cepat tanggap kepada para 

peserta didiknya, misalnya seperti saya tidak henti-hentinya memberi 

nasihat kepada anak didik saya ketika terjadi penyimpangan tingkah 

laku siswa yang mengganggu kelancaran proses belajar mengajar di 

kelas.
26

 

 

Nasihat merupakan salah satu cara yang yang dapat membantu siswa 

untuk mengerti dan menumbuhkan kesadaran mereka untuk dapat 

berkonsentrasi dengan pembelajaran yang sedang mereka laksanakan. Selain 

itu memberi teguran dan juga menumbuhkan kedisiplinan kelas juga menjadi 

strategi guru dalam mengelola kelas. Lebih lanjut bapak thoha mengatakan 

Ketika saya menemui siswa yang tidak berkonsentrasi, saya mencoba 

mengembalikan konsentrasinya dengan melontarkan beberapa 

pertanyaan seputar materi apa yang sedang dibicarakan. Bilamana ada 

siswa yang gaduh, saya tidak langsung memberinya teguran atau 

memberikan instruksi harus tenang atau bagaimana karena saya ingin 

menciptakan suasana yang menyenangkan tidak tegang, selagi 

gaduhnya mereka tidak mengganggu proses pembelajaran, dan 

kegaduhan mereka karena sedang membicarakan tentang materi yang 

sedang dibahas.
27
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Hal senada juga dikatakan oleh bapak hadi bahwa: 

 

Dalam kelas tentunya karakter siswa berbeda-beda, dalam mengelola 

kelas khususnya siswa yang saya lakukan adalah dengan memberikan 

perhatian, mendekati, menanya secara langsung dan juga memberikan 

penguatan-penguatan bagi siswa yang kurang di dalam kelas.
28

 

 

Lebih lanjut beliau mengatakan bahwa: 

 

Agar siswa aktif suatu saat saya memberikan pertanyaan-pertanyaan 

atau stimulan yang sifatnya menarik bagi mereka tentunya terkait 

dengan kondisi yang ada di lingkungan dan terjadi saat itu, karena 

contoh atau pertanyaan yang berkaitan langsung dengan konteks nyata 

lebih menarik perhatian siswa.
29

 

 

Dari pendapat di atas dapat di jelaskan bahwa memberikan pertanyaan 

kecil seputar materi pembelajaran mampu membantu siswa agar 

berkonsentrasi dalam pembelajaran, menciptakan suasana saling pengertian 

dan terbuka juga mampu memberikan ruang kepada peserta didik untuk lebih 

aktif dalam berdiskusi dan juga menyampaikan pendapat mereka. 

Siswa kelas XII mengatakan bahwa: 

Dalam mengelola kelas guru sudah baik, menyenangkan, mereka selalu 

memberikan motivasi-motivasi yang menyemangati kami untuk terus 

belajar, selain itu juga keterbukaan dalam proses belajar mengajar, 

kebebasan untuk kami dalam menyampaikan pendapat, tanggap dan 

disiplin waktu, membuat kami termotivasi dalam belajar.
30

 

 

Lebih lanjut mereka mengatakan bahwa: 

Kami merasa bahwa pembelajaran aqidah itu sangat penting karena 

terkait dengan aqidah/keimanan kami dan juga terkait dengan perilaku 

akhlak pergaulan kami sehari-hari, dengan metode yang 

menyenangkan, media yang sesuai dengan materi yang diajarkan, serta 

pengelolaan kelas yang selama ini guru lakukan mampu memotivasi 

kami dalam belajar.
31
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 Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak kelas X dan XI, tanggal 01-03-2016. 
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 Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak kelas X dan XI, tanggal 01-03-2016. 
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 Wawancara dengan Siswa kelas XII, tanggal 14-03-2016. 
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Dari paparan data di atas, pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru 

yang ada di MAN Kunir Wonodadi adalah dengan menciptakan suasana kelas 

yang menyenangkan, memberikan motivasi kepada siswa agar senantiasa 

bersemangat dalam belajar, memberikan penghargaan atas usaha yang 

dilakukan serta menciptakan iklim kelas yang sehat melalui pola pembelajaran 

yang baik.  

Sesuai pengamatan peneliti di ketahui bahwa pengelolaan siswa sangat 

penting guna menunjang keefektifan proses belajar mengajar. Pengelolaan 

tempat duduk sebagai salah satu bagian dari pengelolaan kelas juga penting  

sebagaimana yang dikatakan pak hadi pada peneliti sebagai berikut: 

Dari segi pengelolaan tempat duduk saya memberikan kebebasan 

kepada mereka dalam pemilihan tempat duduk. Siswa sangat senang 

apabila mendapat tugas kelompok, tempat duduk mereka mengumpul 

menjadi satu sesuai dengan kelompoknya, sehingga mereka tidak jenuh 

dengan model pengelolaan tempat duduk yang digunakan, semua 

tergantung materi yang diajarkan. 
32

 

 

Dari paparan di atas, pengelolaan kelas yang dilakukan oleh salah satu 

guru akidah akhlak yang ada di MAN Kunir adalah dengan menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan. Siswa diberi kebebasan dalam memilih 

tempat duduknya tetapi dengan tetap terkontrol oleh pengawasan guru 

pengelolaan kelas yang dilakukan juga disesuaikan dengan materi yang akan 

disampaikan. 

Selain dari segi siswa, dan juga tempat duduk pengelolaan waktu juga 

menjadi salah satu yang diperhatikan dalam pengelolaan kelas, sebagaimana 

yang dikatakan oleh ibu umi bahwa: 
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Dalam pengelolaan waktu, guru menggunakan waktu yang ada dengan 

sebaik-baiknya, sering tepat waktu kalaupun ada tidak tepatnya itu 

hanya sedikit sekali, baik ketika masuk ataupun mengakhiri pelajaran.
33

 

 

Hal senada juga di katakan oleh bapak thoha bahwa: 

Selama ini sepengetahuan saya sudah tepat waktu ya, sudah baik dalam 

mengelola waktu, baik dari segi guru dan juga siswa, guru memulai dan 

mengakhiri pelajaran dengan tepat waktu, siswa pun dalam 

pengumpulan tugas 90% juga sudah tepat waktu.
34

 

 

Dari pendapat di atas diketahui bahwa guru akidah akhlak di MAN 

Kunir sudah baik dan bisa memanfaatkan waktu dengan baik dalam 

pengelolaan kelas. Untuk dapat menciptakan suatu kondisi belajar yang 

kondusif, guru akidah akhlak di MAN Kunir Wonodadi Blitar berusaha agar 

siswa-siswinya tetap terkendali di bawah pengawasan guru walaupun dalam 

kondisi kelas dengan jumlah besar. Untuk dapat mengelola kelas dengan siswa 

yang lebih banyak yang dilakukan guru adalah dalam memberi petunjuk atau 

instruksi saat proses belajar mengajar dilakukan dengan bahasa yang jelas dan 

mudah dipahami siswa. Untuk mengatasi suasana kegaduhan di kelas guru 

melakukan usaha dengan memberikan pertanyaan dan tugas/bahkan menegur 

dengan kata-kata yang tidak menyinggung. 

Sesuai dengan hasil pengamatan peneliti, prinsip pengelolaan kelas di 

MAN Kunir Wonodadi Blitar adalah keterbukaan, tanggap, kehangatan, 

keantusiasan, bervariasi, penekanan pada hal-hal yang positif dan disiplin 

siswa, hal ini dapat dicermati dari kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 
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dengan penuh perhatian dalam sikap maupun berbahasa, serta dalam mengatur 

suasana kelas yang menyenangkan dan demokratis. 

 

B. Temuan Penelitian 

Dari penelitian yang telah peneliti lakukan sesuai dengan fokus penelitian 

yang telah ditentukan maka peneliti dapat menemukan data yaitu: 

1. Strategi guru dalam mengembangkan metode pembelajaran dalam 

meningkatkan motivasi belajar akidah akhlak siswa 

Strategi guru dalam mengembangkan metode pembelajaran yaitu: 

1) Menggunakan metode yang bervariasi 

Dalam mengembangkan metode pembelajaran guru tidak hanya 

menggunakan satu metode saja, tetapi menggunakan metode yang 

bervariasi, jadi metode yang dipakai tidak monoton itu saja. Diantara 

metode yang digunakan oleh guru yaitu: 

a) Metode Ceramah 

Dalam menyampaikan materi dalam mata pelajaran akidah akhlak 

dapat ditinggalkan, hal ini karena mata pelajaran akidah akhlak harus 

disampaikan dengan benar dan siswa harus betul-betul paham terhadap 

materi yang disampaikan.  

b) Metode Diskusi  

Metode diskusi juga digunakan oleh guru mata pelajaran akidah akhlak 

ketika menyampaikan materi pelajaran. Dengan adanya metode diskusi 

ini diharapkan siswa dapat bermusyawarah dengan baik, dan juga 

mengajarkan agar siswa mampu bermasyarakat dengan baik, dan juga 
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mengajarkan siswa untuk berani mengemukakan pendapat di depan 

banyak orang. 

c) Metode Kerja Kelompok 

Metode ini juga sering digunakan oleh guru mata pelajaran akidah 

akhlak ketika proses pembelajaran. Metode ini diharapkan agar semua 

siswa aktif pada saat mengikuti mata pelajaran akidah akhlak dengan 

menggunakan strategi pembelajaran secara berkelompok, diharapkan 

siswa akan lebih termotivasi dan berlomba-lomba dalam mengerjakan 

tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Selain strategi pembelajaran 

secara berkelompok, guru juga memberikan tugas secara individu 

kepada siswa. 

d) Tanya Jawab 

Dalam menyampaikan mata pelajaran akidah akhlak guru akidah 

akhlak di MAN Kunir Wonodadi Blitar juga menggunakan metode 

Tanya jawab. Metode Tanya jawab ini bertujuan agar siswa bertanya 

tentang hal-hal yang belum dipahami dari materi yang disampaikan. 

Selain itu, metode Tanya jawab juga mendorong siswa untuk bepikir 

kritis, dan membuat siswa tidak hanya pasif menyimak materi yang 

disampaikan oleh guru. 

e) Penugasan 

Metode penugasan digunakan guru mata pelajaran akidah akhlak baik 

tugas individual maupun kelompok. Tujuan dari penugasan ini adalah 

agar siswa benar-benar memahami materi yang telah diberikan. 
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Dengan memberikan tugas diharapkan siswa akan lebih mengerti 

tentang materi yang sudah dibahas. 

f) Demonstrasi 

Metode demonstrasi juga digunakan oleh guru akidah akhlak, metode 

demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan memperagakan 

dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau 

benda tertentu. 

2) Mengkombinasikan antara metode satu dan lainnya 

Dalam mengembangkan metode pembelajaran guru tidak hanya 

menggunakan satu metode melainkan mengkombinasikan antara metode 

satu dengan metode lainnya. Hal ini diharapkan bisa untuk saling 

melengkapi kekurangan antara satu metode dengan metode lainnya. 

Karena tidak ada metode yang paling efektif pasti ada kekurangan dan 

kelebihannya. 

Tujuan guru mata pelajaran akidah akhlak menggunakan metode yang 

bervariasi adalah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Cara guru 

membangkitkan motivasi belajar siswa itu dengan cara memberikan cerita-

cerita teladan, kisah-kisah Nabi, memberikan nilai, Jadi dapat disimpulkan 

bahwa, di MAN Kunir Wonodadi ini guru mata pelajaran akidah akhlak telah 

menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, yang dapat membuat 

siswa termotivasi dalam mengikuti mata pelajaran akidah akhlak. 
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2. Strategi guru dalam memilih media pembelajaran untuk meningkatkan 

motivasi belajar akidah akhlak siswa 

Strategi yang digunakan guru dalam memilih media pembelajaran di 

MAN Kunir Wonodadi Blitar yaitu: 

1) Disesuaikan dengan materi apa yang akan disampaikan 

Setiap materi pembelajaran memiliki kekhasan. Media yang akan 

digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran tersebut. Agar media 

itu sesuai atau bermanfaat untuk mendukung proses pembelajaran. 

2) Menyesuaikan dengan tujuan dari pembelajaran yang hendak dicapai  

Supaya relevan dengan tujuan pembelajaran sehingga bermanfaat untuk 

membantu proses pembelajaran. Guru dalam memilih media harus sesuai 

dan diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

3) Guru juga mempertimbangkan apakah media ini disukai oleh siswa atau 

tidak 

Dalam memilih media harus sesuai dengan minat, kebutuhan dankondisi 

siswa. mengingat setiap siswa memiliki kemampuan dan gaya yang 

berbeda. Jadi, guru harus memperhatikan kemampuan dan gaya tersebut 

agar media tidak hanya yang disukai oleh guru tetapi juga disukai oleh 

siswa. 

 

3. Strategi guru akidah akhlak dalam pengelolaan kelas untuk meningkatkan 

motivasi belajar akidah akhlak siswa 

Ada beberapa yang dilakukan guru dalam mengelola kelas agar dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa di MAN Kunir Wonodadi Blitar yaitu: 
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1) Memberikan pertanyaan-pertanyaan 

Pertanyaan-pertanyaan ini diberikan guru agar siswa dapat aktif di kelas, 

selain itu pertanyaan-pertanyaan kecil di awal pembelajaran diberikan untuk 

membantu konsentrasi dan juga memberikan stimulan kepada siswa terkait 

dengan materi pembelajaran yang akan disampaikan. 

2) Membagi perhatian visual dan verbal 

Guru dalam mengelola kelas berusaha sebaik mungkin untuk memberikan 

perhatian kepada siswanya supaya anak merasa diperhatikan oleh gurunya 

serta tidak ada siswa yang merasa di anak tirikan. 

3) Selalu berusaha mengembalikan konsentrasi siswa  

Apabila guru menemui di dalam kelas bilamana konsentrasi mereka mulai 

terpecah, yaitu misalnya dengan memberikan pertanyaan,. 

4) Menjalin kedekatan dengan siswa  

Guru berusaha menjalin kedekatan dengan siswa dalam arti mencoba 

memahami apa yang siswa inginkan dalam pembelajaran di dalam kelas.  

5) Memberi kebebasan kepada siswa untuk memilih tempat duduk  

Guru juga memberi kebebasan kepada siswa untuk memilih tempat 

duduknya dan berusaha mengatur tempat duduk sesuai apa yang diinginkan 

oleh siswa.  

6) Disiplin waktu 

Dalam segi waktu guru selalu berusaha untuk tepat waktu dalam mengawali 

dan juga mengakhiri pembelajaran, serta menggunakan sebaik-baiknya 

waktu yang ada untuk melaksanakan pembelajaran secara maksimal. 
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C. Analisis Data  

Dari hasil  yang telah peneliti lakukan terdapat hal  yang perlu dianalisis. 

Analisis data ini melibatkan hal yang penting dan penentuan apa yang dilaporkan. 

Proses pengumpulan data penelitian, peneliti mendapatkan data melalui observasi, 

dokumentasi dengan subyek yang diteliti, wawancara dalam kegiatan ini 

dilaksanakan pada pagi atau siang hari di MAN Kunir. Untuk observasi peneliti 

melakukan di lingkungan madrasah terkait pelaksanaan untuk penelitian. 

Sedangkan wawancara itu dilakukan terhadap kepala madrasah, waka kurikulum 

dan guru yang bersangkutan dalam kegiatan wawancara tidak hanya dilakukan 

satu kali selesai akan tetapi memerlukan waktu beberapa kali secara bergantian 

supaya hasil dari wawancara yang di dapatkan lebih maksimal. 

Langkah berikutnya adalah dokumentasi, hal dilakukan ketika penelitian 

wawancara dengan kepala sekolah, waka kurikulum dan guru yang bersangkutan 

bahkan apabila terdapat suatu hal perlu untuk dijadikan bahan penelitian seperti 

RPP, atau data- data yang terkait dengan penelitian strategi pembelajaran akidah 

akhlak. 

Data yang didapat peneliti dalam kegiatan tersebut yaitu: 

1. Strategi guru dalam mengembangkan metode untuk meningkatkan 

motivasi belajar akidah akhlak siswa MAN Kunir Wonodadi Blitar 

Guru akidah akhlak MAN Kunir Wonodadi Blitar dalam memahami 

arti sebuah metode pembelajaran sudah baik. Mereka sudah memahami metode 

yang menjadi salah satu komponen penting dalam proses belajar mengajar di 

kelas. Dalam proses belajar mengajar di kelas guru menggunakan metode 
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pembelajaran. Ada beberapa metode yang digunakan oleh guru akidah akhlak 

untuk menunjang dan meningkatkan motivasi belajar siswa diantaranya metode 

ceramah, tanya jawab, penugasan, metode diskusi atau musyawarah atau 

sarasehan, metode demonstrasi, metode kerja kelompok dll.  

Guru akidah akhlak tidak asal memilih begitu saja metode yang akan 

digunakan, tetapi didasarkan pada materi, dan juga kondisi kelas atau siswa. 

Guru dalam mengembangkan metode pembelajaran juga sudah bagus, banyak 

cara yang digunakan untuk pengembangan metode seperti mengikuti 

workshop, dalam mengembangkan metode pembelajaran dalam kelas guru 

yaitu dengan menggunakan metode yang bervariasi, selain itu, tidak hanya 

menggunakan satu metode saja, tetapi berusaha untuk mengombinasikan antara 

metode satu dengan metode yang lainnya, melihat bahwa tidak ada metode 

yang sempurna pasti ada kekurangan dan juga kelebihannya masing-masing.  

 

2. Strategi guru dalam memilih media pembelajaran untuk meningkatkan 

motivasi belajar akidah akhlak siswa MAN Kunir Wonodadi Blitar 

Seperti halnya pemahaman guru terhadap pentingnya metode 

pembelajaran, begitu pula guru memahami pentingnya media dalam 

pembelajaran, media dapat membantu menyampaikan atau menjelaskan apa-

apa yang menjadi ketidak jelasan suatu bahan yang akan disampaikan dengan 

media tentunya sebagai perantara. Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa 

guru setidaknya 80% sudah memanfaatkan media pembelajaran dalam kelas 

melihat hampir semua kelas sudah ada LCD, bahkan meskipun media tersebut 
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hanya powerpoint yang sederhana guru sudah memanfaatkan media 

pembelajaran, 

Setidaknya ada beberapa media pembelajaran yang digunakan oleh 

guru akidah akhlak di MAN Kunir Wonodadi Blitar, diantaranya media foto, 

film, LCD, power point dll. Strategi guru dalam memilih media pembelajaran 

ditentukan melalui  kesesuaian media dengan materi yang akan diajarkan, 

relevan atau tidak dengan materi, sesuai dengan tujuan pembelajaran atau tidak 

dan juga apakah media tersebut disukai oleh siswa atau tidak. Dalam 

prakteknya siswa-siswi sudah memberikan respon positif dan juga penilaian 

baik terhadap pemilihan media pembelajaran oleh guru. Selain mereka 

menyukai media tersebut, dengan media tersebut mampu menambah 

pemahaman mereka terkait materi pembelajaran dan tentunya menambah minat 

mereka untuk belajar. 

 

3. Strategi guru akidah akhlak dalam pengelolaan kelas untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa MAN Kunir Wonodadi Blitar 

Pengelolaan kelas di bidang fisik merupakan sesuatu yang harus 

diusahakan untuk guru menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa untuk 

belajar dengan baik dan nyaman. Dalam mengelola kelas ada beberapa cara 

atau strategi yang digunakan oleh guru yaitu diantaranya memberikan 

pertanyaan kecil di awal pembelajaran untuk membantu konsentrasi dan juga 

memberikan stimulan kepada siswa terkait dengan materi pembelajaran yang 

akan disampaikan, selain itu untuk menghindari penyimpangan-penyimpangan 

yang kemungkinan terjadi di dalam kelas tentunya guru selalu memberikan 
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nasihat-nasihat yang positif terhadap siswa supaya mereka terus semangat 

dalam belajar. 

Kebebasan dalam mengemukakan pendapat, keterbukaan guru maupun 

siswa di dalam memahami pembelajaran, menciptakan keakraban diantara guru 

dan murid serta menumbuhkan disiplin terhadap siswa merupakan beberapa 

cara yang digunakan guru dalam mengelola kelas. Selanjutnya dalam segi 

penataan tempat duduk guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

memilih tempat duduknya sendiri tetapi masih dalam pengontrolan guru. Selain 

itu, guru sebisa mungkin menciptakan suasana tempat duduk yang 

menyenangkan siswa misalnya duduk bersama teman satu kelompoknya ketika 

dalam materi tersebut menggunakan metode diskusi kelompok.  

Guru berusaha memberikan perhatian yang sama kepada anak didiknya 

supaya tidak ada yang merasa dianak tirikan oleh guru. Bilamana guru 

menemui siswa yang menyimpang atau gaduh di dalam kelas, guru tidak 

langsung menegur siswa tersebut, selama kegaduhan itu membicarakan 

masalah materi yang sedang dibahas, dengan hal tersebut guru berusaha 

menciptakan suasana yang santai tidak tegang. Bilamana guru harus menegur 

maka guru berusaha menegur dengan bahasa yang berusaha untuk tidak 

menyinggung peserta didik tersebut dan juga memberikan nasihat-nasihat baik 

kepadanya. Dalam segi waktu guru mengawali dan mengakhiri pembelajaran 

dengan tepat. 

 


